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Abstract

A useful tool for early detection of breast cancer is breast self-examination (BSE). Using
audio-visual media, efforts are made to increase BSE among women of childbearing age
(WUS). Research in Jatimulyo Village, Jati Agung District, South Lampung Regency in 2023
aims to assess the impact of health education using audio-visual media on the awareness of
BSE among women of childbearing age. Quantitative study type characterized by a pre- and
post-test design with a single group. The 115 women of reproductive age (WUS) living in
Jatimulyo Village in 2023 were the target population for this study. Univariate and
bivariate (t-test) analyses were performed on the data. The effect of health education
using audio visual on the knowledge of women of childbearing age (WUS) about BSE as
early detection was statistically significant (p-value = 0.000), with the pre- and post-test
scores for WUS being 12.6 and 18.1, respectively. Reducing the number of new cases of
breast cancer in women by encouraging WUS to participate in breast cancer screenings
and counseling or outreach using audiovisual media held by health workers.
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Abstrak

Alat yang berguna untuk deteksi dini kanker payudara adalah pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI). Melalui media audio visual, dilakukan upaya untuk meningkatkan SADARI pada
wanita usia subur (WUS). Penelitian di Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan tahun 2023 bertujuan untuk mengkaji dampak pendidikan kesehatan
menggunakan media audio visual terhadap kesadaran SADARI pada wanita usia subur. Jenis
penelitian kuantitatif bercirikan desain pre-and post-test dengan satu kelompok. Wanita Usia
Subur (WUS) yang tinggal di Desa Jatimulyo pada tahun 2023 berjumlah 115 orang yang
menjadi populasi sasaran penelitian ini. Analisis univariat dan bivariat (uji-t) dilakukan
terhadap data. Pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan audio visual terhadap
pengetahuan wanita usia subur (WUS) tentang SADARI sebagai deteksi dini signifikan secara
statistik (p-value = 0,000), dengan nilai pre dan post test WUS sebesar 12,6 dan 18,1 , masing-
masing. Mengurangi angka kasus baru kanker payudara pada wanita dengan mendorong WUS
untuk mengikuti skrining dan konseling kanker payudara atau sosialisasi menggunakan media
audiovisual yang diselenggarakan oleh petugas kesehatan.

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, media video visual, SADARI.
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PENDAHULUAN

Penyakit kanker adalah penyakit yang

mematikan di dunia. Kanker merupakan

penyakit yang selalu bergerak diluar kesadaran

manusia, artinya manusia tidak akan sadar

telah menderita kanker sampai kanker sudah

pada stadium lanjut (Putri, 2022). Kanker

payudara merupakan kanker yang paling

banyak menyerang perempuan. Diperkirakan

setiap tahunnya, 2 dari setiap 10.000 wanita

akan terdiagnosis kanker payudara. Di seluruh

dunia, kanker payudara merupakan salah satu

penyebab utama kematian akibat kanker pada

wanita (Novitarum, 2023). Kanker payudara

mempengaruhi sekitar 10 dari setiap 100.000

wanita, dan 70% kasus yang didiagnosis

ditemukan selama pemeriksaan mandiri

terhadap penyakit lanjut (Hartanti, 2020).

Menurut WHO, 7 juta wanita

didiagnosis mengidap kanker payudara setiap

tahunnya, dengan mayoritas (78%) menyerang

mereka yang berusia 50 tahun ke atas dan

hanya (6% di antara WUS) yang berada pada

usia reproduksi. Terdapat 40 kasus baru kanker

payudara pada setiap 100.000 wanita di

Indonesia, dan diperkirakan 2.682 kasus baru

di Sumatera Utara pada tahun 2014 (Batubara,

2022). Pada tahun 2020, terdapat 396.914

kasus baru kanker di Indonesia, dengan 145

kematian untuk setiap 100.000 kasus baru.

Kanker payudara menyumbang 65.858 kasus,

kanker serviks 36.633 kasus, dan kanker

lainnya menyumbang 234.511 kematian dari

total populasi 270.203.917 jiwa. Data deteksi

dini mengungkapkan bahwa 26.550 perempuan

mengalami benjolan di payudara, dan 4.685

lainnya diduga menderita tumor kanker

(Batubara, 2022).

Pada tahun 2030, jumlah perempuan

yang terdiagnosis kanker, terutama kanker

payudara dan serviks, diperkirakan akan

meningkat menjadi 26 juta di seluruh dunia.

Berdasarkan data Sistem Informasi Rumah

Sakit, pada tahun 2010 terdapat 12.014 orang

terdiagnosa kanker payudara, 5.349 orang

mengidap kanker serviks, 4.342 orang

mengidap kanker darah atau leukemia, dan

sekitar 3.244 orang mengidap kanker paru-paru

(Hasibuan et al., 2021). Jumlah perempuan

yang terdiagnosis kanker payudara di Provinsi

Lampung juga sangat tinggi. Salah satu dari

tiga penyakit terbanyak yang dirawat di rumah

sakit tipe B di Provinsi Lampung adalah

kanker payudara. Dinas Kesehatan Provinsi

Lampung melaporkan terdapat 2.119 kasus

kanker payudara dan 383 kasus kanker serviks

pada tahun 2014 (Azmi et al., 2020).

Pada tahun 2011, terdapat 258 kasus

kanker payudara yang dilaporkan dari dr. H.

Abdul Moeloek Provinsi Lampung pada tahun

2012 terdapat 283 kasus pada tahun 2013,

terjadi peningkatan drastis menjadi 792 kasus,

pada tahun 2014 sebanyak 1.797 kasus dan

pada tahun 2015 sebanyak 1.898 kasus. Jenis

kelamin, usia, genetika, hormon, paritas, usia

menarche, usia menopause, paparan radiasi,

konsumsi alkohol, tidak menyusui anak, dan

penggunaan alat kontrasepsi merupakan faktor

risiko kanker payudara dan tumor. Oleh karena

itu, permasalahan yang dialami oleh penderita

tumor payudara tidak dipahami dengan baik

atau memiliki beberapa akar penyebab,

termasuk namun tidak terbatas pada, faktor
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konsumsi, asupan berlebihan, pecandu alkohol,

perokok, pengguna alat kontrasepsi hormonal,

dan orang yang pernah mengalami penyakit

lokal. trauma atau pembedahan. Meskipun

penyebab pasti kanker payudara masih belum

diketahui, sejumlah faktor risiko telah

diidentifikasi terkait genetika, hormon, dan

lingkungan (Patimbang, 2022).

Angka kematian akibat penyakit ini

dapat diturunkan sebesar 25-30% apabila

perempuan melakukan Pemeriksaan Payudara

Sendiri (SADARI) secara rutin. Wanita yang

memiliki pemahaman terbatas tentang kanker

payudara dan cara deteksi dininya perlu

diberikan informasi tentang kanker payudara,

yang deteksinya melalui SADARI dimulai

sejak usia muda (Kusumawaty et al., 2021).

Penelitian Penyakit Tidak Menular (PTM)

tahun 2016 menemukan bahwa perilaku

masyarakat dalam deteksi dini kanker

payudara masih rendah, padahal pemeriksaan

payudara sendiri (SADARI) dianjurkan bagi

setiap wanita. Hanya 46,3% penduduk yang

pernah melakukan SADARI, sedangkan 53,7%

menyatakan pernah (Kemenkes, 2020).

Kurangnya edukasi mengenai kanker

payudara dan SADARI sebagai metode deteksi

dini berkontribusi terhadap rendahnya

kesadaran akan SADARI di kalangan WUS.

Wanita usia subur sering kali mendapat

informasi yang salah sehingga berkontribusi

terhadap anggapan bahwa kegiatan SADARI

tidak diperlukan karena memerlukan waktu

dan tenaga dari orang sehat. Menurut

penelitian mengenai perilaku SADARI ibu,

sikap ibu, kurangnya informasi yang relevan,

dan kurangnya akses terhadap layanan

kesehatan semuanya berperan dalam hal ini

(Arafah, 2018).

Ketika seseorang ingin menyebarkan

pesan tentang peningkatan kesehatannya,

mereka dapat menggunakan berbagai jenis

media untuk melakukannya. Media

memainkan peran integral dalam promosi

kesehatan karena media membuat pesan lebih

mudah diakses dan menarik, sehingga

meningkatkan kemungkinan khalayak yang

dituju akan mengambil tindakan untuk

meningkatkan kesehatan mereka. Penggunaan

vidio dalam promosi kesehatan tentang

SADARI dapat menejelaskan gambaran

abstrak mengenai pentingnya pemeriksaan

payudara sendiri, karna pada saat proses

penyampaian responden dapat melihat gambar

dan langkah-langkah dengan jelas dan benar.

Menurut hasil penelitian Hastuti

(2020) menunjukkan bahwa kader Posyandu

dapat diajarkan lebih banyak tentang SADARI

berkat pendidikan kesehatan, yang mendukung

penelitian sebelumnya dan karya teoritis

mengenai topik tersebut. Hasil penelitian ini

membuktikan setelah dilakukan eksperimen,

ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan

terhadap tingkat pengetahuan kader Posyandu

tentang SADARI di Wilayah Pendowo

Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 2019.

Diketahui setelah dilakuakan survei

awal yang dilakukan peneliti di Desa Jatimulyo

didapatkan data di RT 30 terdapat 126 WUS,

RT 31 terdapat 115 WUS dan di RT 32 yaitu

terdapat 108 WUS. Selanjutnya peneliti

melakukan wawancara ke beberapa ibu yang

berada di RT 31 Desa Jatimulyo tentang

SADARI dan didapatkan hasil bahwa WUS
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tidak mengetahui cara melakukan SADARI,

dan beberapa menyebutkan tidak pernah

mendapatkan informasi tentang SADARI.

Dalam meningkatan kesadaran WUS, maka

diperlukan pemeriksaan kanker payudara

secara dini, maka dari itu penyebaran

pengetahuan dan informasi mengenai SADARI

perlu dilakukan agar kedepannya pemeriksaan

serupa dapat dilakukan dengan kesadaran

sendiri. Berdasarkan uraian diatas maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan

Menggunakan Audio Visual Terhadap

Pengetahuan WUS Tentang Pemeriksaan

Payudara Sendiri Sebagai Deteksi Dini Kanker

Payudara”

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah

pra eksperiment. Desain yang digunakan pada

penelitian ini adalah pretest-postest (one group

pre and post design). di Desa Jatimulyo

Kecamatan Jati Agung dan penelitian ini telah

dilakukan pada tanggal 11-13 Juli 2023, jenis

penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif

yaitu adalah metode penelitian yang

berdasarkan data konkrit, tempat penelitian

telah dilakukan di Desa Jatimulyo Kecamatan

Jati Agung  Kabupaten Lampung Selatan.

Analisi data menggunakan analisis Univariat

dan Analisi Bivariat (Uji Shaphiro Wilk).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa dari 45 responden, palingbanyak di usia

20-35 tahun yaitu sebanyak 26 (57,8%),

dengan pekerjaan IRT sebanyak 40 (88,9%)

dan pendidikan terakhir sebanyak 20 (44,4%)

responden.

Tabel 1. Karakteristik Pengetahuan Wanita

Usia Subur (WUS).

Variabel Kategori Jumlah %

Usia
20-35 tahun 26 57,8
36-40 tahun 11 24,4
41-55 tahun 8 17,8

Pekerjaan

IRT 40 88.9
Buruh 2 4,4

Mahasiswi 1 2,2
Tenaga
Pendidik 1 2,2

Wiraswasta 1 2,2

Pendidikan

SD 20 44,4
SMP 9 20.0

SMA/SMK 15 34,4
Sarjana 1 2.2

Total 45 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum

mendapat pendidikan kesehatan audio visual,

rata-rata tingkat pengetahuan wanita usia subur

(WUS) adalah 12,6 dengan standar deviasi 3,0,

minimal 5, dan maksimal 18.

Tabel 2. Pengetahuan Wania Usia Subur
(WUS) Sebelum Pendidikan Kesehatan
Menggunakan Audio Visual.

Pengetahuan Mean Sd Min Max N
Sebelum 12.6 3.0 5 18 45
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Tabel 3. Pengetahuan Wanita Usia Subur
(WUS) Sesudah Pendidikan Kesehatan
Menggunakan Audio Visual

Pengetahuan Mean Sd Min Max N
Sesudah 18.1 1.3 15 20 45

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata

perolehan poin wanita usia subur (WUS)

setelah mendapat pendidikan kesehatan

audiovisual adalah 18,1.

Tabel 4. Uji Normalitas Data

Variabel Pendidikan
kesehatan

ds Sig Ket

Pengetahuan Sebelum 45 0,121 Normal
Sesudah 45 0,060 Normal

Berdasarkan Tabel 4 di atas uji

normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk

tersebut untuk variabel pada kelompok

intervensi baik sebelum dan sesudah diperoleh

nilai signifikan > 0,05 yang artinya data

tersebut normal.

Tabel 5. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Menggunakan Audio Visual Terhadap
Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS)
Tentang SADARI  Sebagai Deteksi Dini

Variabel Pendidikan
kesehatan Mean Beda

mean
P-

Value

Pengetahuan Sebelum 12.6 5..4 0.0000Sesudah 18.1

Berdasarkan Tabel 5 di atas, hasil uji

statistik didapatkan nilai p-value = 0,000 (p-

value < α = 0,05) yang berarti ada pengaruh

pendidikan kesehatan menggunakan audio

visual terhadap pengetahuan wanita usia subur

(WUS) tentang SADARI sebagai deteksi dini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil diketahui

pengetahuan wanita usia subur (WUS)

sebelum diberikan pendidikan kesehatan

menggunakan audio visual adalah 12,6, dengan

nilai standar deviation 3,0, nilai minimal 5, dan

nilai maksimal 18.

Pengetalhualn merupalkaln sualtu

pengetalhualn yalng sifaltnyal umum altalu

menyeluruh, memiliki metode yalng logis daln

terurali secalral sistemaltis. Selalmal malsih aldal

malnusial yalng berpikir daln memiliki ralsal ingin

talhu, malkal ilmu pengetalhualn alkaln malju.

Pikiraln yalng ingin talhu dengaln minalt yalng

kompleks memerlukaln pendekaltaln

pembelaljalraln yalng metodis (Fitrialni, 2018).

Sejallaln dengaln penelitialn Budialrti et

all., (2022) halsil penelitialn menunjukaln

sebelum pendidikaln kesehaltaln, pengetalhualn

sebalgialn responden kuralng (52,3%). Penelitialn

Paltimbalng (2022) mendapatkan halsil

penelitialn uji reraltal pengetalhualn paldal

kelompok medial aludiovisuall sebelum 8.33.

Penelitialn oleh Wulalndalri & ALrsy (2022)

Setelalh mendalpalt pendidikaln kesehaltaln, 16

responden kelompok intervensi menunjukkaln

tingkalt pengetalhualn di altals raltal-raltal.

Kuralngnyal edukalsi mengenali kalnker

palyudalral daln SALDALRI sebalgali metode deteksi

dini berkontribusi terhaldalp rendalhnyal

kesaldalraln alkaln SALDALRI di kallalngaln WUS.

Walnital usial subur mendalpaltkaln informalsi

yalng sallalh kalrenal merekal mengalnggalp

kegialtaln SALDALRI tidalk diperlukan karenal

memerlukaln walktu daln tenalgal dalri oralng

sehalt. Palral peneliti menemukaln balhwal sikalp

ibu, kuralngnyal informalsi, daln kuralngnyal alkses
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terhadalp lalyalnaln kesehaltaln semualnyal

berperaln dallalm mempengalruhi perilalku

SALDALRI ibu (ALralfalh, 2018).

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diketalhui

balhwal balhwal dalri 45 responden, palling

balnyalk di usial 20-35 talhun yalitu sebalnyalk 26

(57,8%) responden alrtinyal lebih balnyalk

responden dengaln usial reproduksi sehalt

dimalnal responden dengaln usial ini responden

malsih kemungkinaln halmil daln menggunalkaln

kontralsepsi hormonall untuk mengaltur

kehalmilaln, dengaln penggunalkaln kontralsepsi

ini dalpalt berisiko untukmengallalmi kalnker

sehinggal perlu tindalkaln responden dallalm

mencegalh sallalh saltunyal dengaln melalkukaln

SALDALRI, dengaln pekerjalaln IRT sebalnyalk 40

(88,9%) daln pendidikaln teralkhir sebalnyalk 20

(44,4%) responden semalkin tinggi pendidikaln

malkal semalkin balnyalk informalsi yalng didalpalt

oleh responden, bialsalyal responden dengaln

pendidikaln dalsalr kesulitaln untuk menerimal

ilmu balru sehinggal perlu aldalnyal edukalsi yalng

berkelalnjutaln sehinggal dalpalt meningkaltkaln

pengetalhualn.

Sebelum mendalpalt konseling, raltal-raltal

pengetalhualn seseoralng tentalng SALDALRI

aldallalh 12,6, menurut penulis penelitialn.

Berdalsalrkaln temualn, sebalgialn besalr responden

sudalh memiliki dalsalr yalng kualt tentalng

SALDALRI sebelum menerimal pelaltihaln formall.

Jikal kalnker palyudalral terdeteksi sejalk dini

dengaln SALDALRI, malkal pengobaltalnnyal dalpalt

berhalsil. Berdalsalrkaln alnallisis penelitialn,

responden alkaln dalpalt mengidentifikalsi

lalngkalh-lalngkalh SALDALRI dengaln benalr jikal

diberikaln informalsi yalng lebih balik melallui

pendidikaln kesehaltaln. Pengetalhualn responden

tentalng SALDALRI yalng sedikit disebalbkaln oleh

kuralngnyal daltal yalng relevaln. pengetalhualn

siswi tentalng SALDALRI rendalh dikalrenalkaln

responden tidalk mengetalhui SALDALRI daln

belum pernalh mendalpaltkaln informalsi

sebelumnyal. Walwalncalral singkalt yalng

dilalkukaln sebalgali balgialn dalri penelitialn

mengungkalpkaln balhwal sebalgialn besalr pesertal

balru pertalmal kalli mempelaljalri tentalng

SALDALRI, daln balhkaln di alntalral merekal yalng

sudalh falmilialr dengaln konsep tersebut, balnyalk

yalng tidalk memiliki pengetalhualn yalng

diperlukaln untuk mempralktikkalnnyal. BSE

telalh dikalitkaln dengaln kalnker palyudalral dini.

Walnital Usial Subur (WUS) yalng

diberikaln pendidikaln kesehaltaln aludiovisuall

raltal-raltal mengallalmi peningkaltaln pengetalhualn

sebesalr 18,1%, dengaln stalndalr devialsi sebesalr

1,3 stalndalr devialsi, minimall 15%, daln

malksimall 20%. Sejallaln dengaln penelitialn

Paltimbalng (2022) halsil penelitialn uji reraltal

pengetalhualn paldal kelompok medial

aludiovisuall setelalh 17.00. Penelitialn Budialrti

et all., (2022) halsil penelitialn menunjukkaln

setelalh pendidikaln kesehaltaln, pengetalhualn

sebalgialn responden balik (65,9%). Penelitialn

Wulalndalri (2022)mendapatkan temualn bahwa

sebalnyalk 15 oralng (88,2%) paldal kelompok

intervensi tidalk memiliki pengetalhualn yalng

diperlukaln tentalng kesehaltaln sebelum

menerimal pendidikaln kesehaltaln.

Edukalsi tentalng pemeriksalaln palyudalral

sendiri (SALDALRI) merupalkaln sallalh saltu

contoh pendidikaln kesehaltaln yalng dalpalt

membalntu seseoralng untuk belaljalr lebih

balnyalk, kalrenal terbukti dalpalt menurunkaln

alngkal kalsus balru kalnker palyudalral paldal walnital
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sertal dalpalt membalntu malsyalralkalt memalhalmi

balgalimalnal kealdalaln dirinyal daln oralng lalin.

Sikalp daln keyalkinaln mempengalruhi tindalkaln

merekal terkalit kesehaltaln. Terdalpalt berbalgali

medial daln sumber dalyal yalng tersedial untuk

membalntu penyebalraln pendidikaln kesehaltaln.

Medial aludio visuall merupalkaln sallalh saltu

bentuk medial pembelaljalraln. Istilalh medial

aludiovisuall mengalcu paldal segallal bentuk

medial yalng menggalbungkaln tralnsmisi

informalsi alurall daln visuall melallui penggunalaln

peralngkalt mekalnis daln elektronik (Lestalri et

all., 2019).

Ketikal seseoralng ingin menyebalrkaln

pesaln tentalng peningkaltaln kesehaltalnnyal,

merekal dalpalt menggunalkaln berbalgali jenis

medial untuk melalkukalnnyal. Medial

memalinkaln peraln integrall dallalm promosi

kesehaltaln kalrenal medial membualt pesaln lebih

mudalh dialkses daln menalrik, sehinggal

meningkaltkaln kemungkinaln khallalyalk yalng

dituju alkaln mengalmbil tindalkaln untuk

meningkaltkaln kesehaltaln merekal. Kalrenal

responden dalpalt melihalt galmbalr daln lalngkalh-

lalngkalh selalmal proses persallinaln dengaln jelals

daln benalr, malkal penggunalaln video dallalm

promosi kesehaltaln mengenali SALDALRI dalpalt

menjelalskaln galmbalraln albstralk tentalng

pentingnyal pemeriksalaln palyudalral sendiri.

Menurut peneliti dalri halsil penelitialn

diketalhui pengetalhualn walnital usial subur

(WUS) sesudalh diberikaln pendidikaln

kesehaltaln menggunalkaln aludio visuall aldallalh

18,1 terlihalt peningkaltaln pengetalhualn, daln

pengetalhualn responden malsuk dallalm kaltegori

balik. Dalri halsil penelitialn diketalhui terdalpalt

beberalpal item pertalnyalalaln mengallalmi

peningkaltaln yalng cukup besalr seperti

pertalnyalaln dalri tujualn SALDALRI setelalh

silalkukaln penyuluhaln secalral keseluruhaln

responden menjalwalb dengaln benalr, Selalin itu,

halnyal saltu responden yalng sallalh ketikal

mengaltalkaln balhwal tindalkaln SALDALRI

sebaliknyal dilalkukaln setelalh menstrualsi kalrenal

jalringaln palyudalral paldal salalt itu tidalk terlallu

sensitif. Hall ini dikalrenalkaln daltal yalng

diperoleh menggunalkaln pendekaltaln terbalik.

Palral peneliti percalyal balhwal menyalmpalikaln

pengetalhualn melallui salralnal pendidikaln aldallalh

calral yalng efisien untuk memperluals

pemalhalmaln, daln merekal menghalrgali falktor

pendidikaln yalng berkontribusi terhaldalp

keberhalsilaln penelitialn ini. Sallalh saltu calral

untuk mengubalh tingkalt pengetalhualn

seseoralng aldallalh melallui pendidikaln. Falktor

penting lalinnyal dallalm keberhalsilaln upalyal

pendidikaln alpal pun aldallalh tingkalt keterlibaltaln

daln fokus pembelaljalr terhaldalp malteri

pelaljalraln yalng aldal. Penyebalraln informalsi

yalng dalpalt mempengalruhi tingkalt pengetalhualn

seseoralng dalpalt terjaldi melallui kegialtaln

pendidikaln.

Pengetalhualn Walnital Usial Subur

(WUS) lebih besalr mengenali SALDALRI sebalgali

potensi deteksi dini berkalt pendidikaln

kesehaltaln aludio visuall (p-vallue = 0.000 <

0.05). Perilalku seseoralng altalu sualtu

malsyalralkalt terhaldalp Kesehaltaln ditentukaln

oleh pengetalhualn, sikalp, daln keyalkinalnnyal,

malkal pendidikaln kesehaltaln merupalkaln

lalngkalh alwall dallalm meningkaltkaln

pengetalhualn seseoralng, khususnyal pendidikaln

kesehaltaln tentalng pemeriksalaln palyudalral

sendiri (SALDALRI) kalrenal SALDALRI dalpalt
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menurunkaln alngkal kejaldialn. kalnker palyudalral

paldal walnital. Terdalpalt berbalgali medial daln

sumber dalyal yalng tersedial untuk membalntu

penyebalraln pendidikaln kesehaltaln. Medial

aludio visuall merupalkaln sallalh saltu bentuk

medial pembelaljalraln. Untuk memproduksi daln

mengirimkaln konten menggunalkaln mesin

mekalnis daln elektronik untuk menyaljikaln

pesaln yalng dalpalt didengalr daln terlihalt aldallalh

domalin medial aludiovisual (Lestalri et all.,

2019).

Sejallaln dengaln penelitialn Lestalri et all.

(2019) Terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln

secalral staltistik (p-vallue=0,000) alntalral tingkalt

pengetalhualn tentalng deteksi dini kalnker

palyudalral paldal kelompok intervensi daln

kelompok kontrol setelalh mendalpalt

pendidikaln kesehaltaln “SALDALRI”. Penelitialn

Paltimbalng (2022) halsil uji Wilcoxon paldal

pengalruh medial aludio visuall halsil p=0.000.

Penelitialn Budialrti et all. (2022) uji staltistik

menggunalkaln uji palired t test p vallue = 0,000

≤ 0,05 menunjuka ln balhwal terdalpalt pengalruh

pendidikaln kesehaltaln menggunalkaln medial

aludio visuall terhaldalp pengetalhualn remaljal

putri tentalng pemeriksalaln palyudalral sendiri

(SALDALRI) di SMALN 18 Galrut.

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diketalhui

balhwal responden malsih aldal yalng belum

pernalh melalkukaln pralktek SALDALRI daln malsih

belum mengetalhui balgalimalnal calral melalkukaln

SALDALRI sehinggal salalt di informalsikaln balhwal

alkaln dilalkukaln penyuluhaln terkalit dengaln

SALDALRI, terlihalt responden yalng salngalt

alntusials dallalm mengikuti penyuluhaln yalng

dialkukaln oleh peneliti, daln hall ini jugal terlihalt

balhwal secalral keseluruhaln responden yalng

mengikuti penyuluhaln mengallalmi kenalikaln

pengetalhualn, wallupun kenalikaln tersebut

berbedal-bedal setialp responden. Terlihalt dalri

halsil kenalikaln pengetalhualn yalng bervalrialsi

alntalral 1-12 poin. Balnyalk falktor yalng

mempengalruhi peningkaltaln pengetalhualn salalt

dilalkukaln penyuluhaln, seperti konsentralsi

responden, penyalmpalialn penyuluh dallalm

menyalmpalikaln malteri, daln kemalmpualn

responden dallalm memalhalmi ilmu yalng balru

didalpalt.

Berdalsalrkaln halsil penelitialn,

pendidikaln kesehaltaln melallui aludio visuall

berpengalruh terhaldalp pengetalhualn walnital usial

subur (WUS) mengenali SALDALRI sebalgali allalt

deteksi dini, dengaln raltal-raltal skor meningkalt

dalri 12,6 sebelum intervensi menjaldi 18

setelalh intervensi. Halsil pre daln post test

menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln kesaldalraln

siswal terhaldalp SALDALRI. Palral peneliti

mencaltalt balhwal falktor-falktor seperti

kemalmpualn pesertal untuk fokus, tingkalt minalt

terhaldalp penelitialn, daln ingaltaln malsing-

malsing peserta dapat mempengalruhi temuan

penelitian. Kemampuan pendidikaln kesehatan

dalam meningkatkan pengetalhualn jugal

dipengalruhi oleh tingkalt pendidikaln seseoralng;

secalral umum, semalkin balnyalk pendidikaln

yalng dimiliki seseoralng, semalkin mudalh

merekal menyeralp informalsi balru. Ketikal

peralwalt altalu profesionall kesehaltaln lalinnyal

mendidik WUS tentalng malnfalalt pemeriksalaln

palyudalral sendiri (SALDALRI), lebih balnyalk

perempualn yalng cenderung melalkukaln

alktivitals yalng menguralngi risiko terkenal

kalnker palyudalral. Inisialtif pengembalngaln

pengetalhualn dalpalt dipengalruhi oleh
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penyebalraln daltal yalng relevaln dallalm

pendidikaln kesehaltaln. Tujualn pendidikaln

kesehaltaln aldallalh untuk menyebalrkaln

pengetalhualn daln menginspiralsi individu untuk

meneralpkaln galyal hidup sehalt. Pertimbalngaln

medial diperlukaln dengaln allalsaln balhwal media

berkontribusi dan dimasukkan ke dalam proses

pendidikan.

KESIMPULAN

Wanita usia subur (WUS) memiliki

rata-rata pengetahuan 12,6, dengan standar

devialsi 3,0 (berkisar antara 5 hingga 18),

sebelum menerima pendidikan kesehatan

aludio visual. Pendidikan kesehatan audio

visual menyebabkan penurunan sebesar 18,1%,

dengan nilai minimum 15, nilai maksimum 20,

dan standar deviasi 1,3. Pengetahuan wanita

usia subur (WUS) tentang SADARI sebagai

deteksi dini dipengaruhi oleh pendidikan

kesehatan menggunakan audio visual

(p=0,000).

SARAN
Tujualn dalri WUS aldallalh untuk

menurunkaln alngkal kalsus balru kalnker

palyudalral paldal walnital dengaln meningkaltkaln

jumlalh walnital yalng mengikuti pemeriksalaln

palyudalral sendiri (SALDALRI) daln mendorong

malsyalralkalt untuk lebih rutin mengikuti

penyuluhaln altalu sosiallisalsi tentalng deteksi

dini palyudalral. kalnker dengaln medial

aludiovisuall yalng dipegalng oleh petugals

kesehaltaln. Dalpalt dijaldikaln balhaln referensi

balgi dosen Universitals Mitral Indonesial untuk

meningkaltkaln deraljalt kesehaltaln malsyalralkalt,

khususnyal dallalm kaljialn walnital usial subur

(WUS) daln pemalhalmalnnyal tentalng SALDALRI,

sertal sebalgali balhaln balcalaln balgi dosen yalng

bergeralk di bidalng pengalbdialn malsyalralkalt.

Sebalgali oleh-oleh kepaldal walrgal Desal

Jaltimulyo. Hall ini dalpalt berfungsi sebalgali

alcualn untuk penelitialn serupal di malsal depaln,

altalu sebalgali baltu loncaltaln untuk memperluals

penelitialn yalng sudalh aldal dengaln

memperkenallkaln valrialbel-valrialbel balru.
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